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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Institutional Ownership dan
Firm Size Terhadap Return on Asset. Pada Perusahaan Manufaktur Sub sektor Makanan dan Minuman yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode tahun 2017-2023. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
Kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Data yang digunakan adalah data sekunder, pengumpulan
data dilakukan melalui data kuantitatif berupa laporan keuangan (annual report) yang diperoleh dari laporan tahunan
Perusahaan Manufaktur Sub sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode tahun
2017-2023. Hasil penelitian parsial, diperoleh hasil dimana Current Ratio Debt To Asset Ratio maupun Firm Size
tidak berpengaruh terhadap Return on Asset. Sedangkan hasil uji simultan, diperoleh hasil bahwa Current Ratio,
Debt To Asset Ratio, Institutional Ownership dan Firm Size secara simultan berpengaruh terhadap Return on Asset.

Kata Kunci: Current Ratio; Debt To Asset Ratio; Instititional Ownership; Firm Size; Return On Asset.

Abstract

This study aims to determine the effect of Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Institutional Ownership, and Firm Size
on Return on Assets in the Food and Beverage Manufacturing Subsector Companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the period 2017-2023. The research method used is the quantitative method with a descriptive and
verificative approach. The data used is secondary data, collected through quantitative data in the form of financial
statements (annual report) obtained from the annual reports of Manufacturing Companies in the Food and Beverage
Subsector listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2017-2023. Partial research results showed that the
Current Ratio, Debt To Asset Ratio, and Firm Size do not have an effect on Return on Asset. Meanwhile, the results
of the simultaneous test showed that the Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Institutional Ownership, and Firm Size
simultaneously affect the Return on Asset.

Keyword: Current Ratio; Debt To Asset Ratio; Instititional Ownership; Firm Size; Return On Asset.
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1. Pendahuluan

Perang Ukraina-Rusia memberikan dampak signifikan terhadap kondisi pangan global. Selain itu, 22
negara telah menghentikan ekspor bahan pangan ke Indonesia, yang berpotensi menyebabkan kenaikan
harga pangan. Beberapa faktor yang mengancam pasokan pangan diantaranya adalah perubahan iklim,
geopolitik global, dan kebijakan ekspor dari negara-negara utama pemasok bahan pangan. Ancaman
perubahan iklim telah menjadi kenyataan yang dirasakan dalam kehidupan sehari-hari, yang ditunjukkan
melalui kenaikan suhu bumi, kekeringan, serta kemarau panjang yang menyebabkan gagal panen. Faktor
kedua adalah dampak geopolitik dunia, dimana perang Ukraina-Rusia menghambat distribusi gandum
global, mengingat kedua negara tersebut merupakan pemasok utama gandum di dunia. Selain itu,
sejumlah negara yang menghentikan ekspor bahan pangan turut memperburuk kondisi ini (liputan6.com,
2024). Produksi gandum global pada periode 2022-2023 diperkirakan mencapai titk terendah dalam
empat tahun terakhir. Stok gandum juga diprediksi akan mencapai titk terendah selama enam tahun
terakhir. Gro Intelligence mencatat bahwa harga pupuk global telah meningkat tiga kali lipat dalam
setahun terakhir, yang mengarah pada penurunan hasil panen secara signifikan. Meskipun demikian,
situasi panen yang sebenarnya belum dapat dipastikan, apakah dampaknya benar-benar parah atau
tidak. Jika dampak tersebut terbukti signifikan, China mungkin akan mencari pasokan gandum dari pasar
global, yang akan memperketat pasokan dan menyebabkan kenaikan harga (News.detik.com, 2025).

Indonesia merupakan negara yang berpotensi terdampak dari larangan ekspor gandum oleh India,
mengingat Indonesia adalah negara importir gandum bersih. Pada tahun 2021, nilai impor gandum dan
meslin Indonesia tercatat sebesar USD 3,55 miliar, setara dengan Rp 51,45 triliun (kurs Rp 14.500/USD),
berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS). Hingga Februari 2022, nilai impor gandum Indonesia
mencapai Rp 9,06 triliun (Kurniasih & Merliana, 2024). Industri makanan dan minuman tetap menjadi
sumber utama pertumbuhan ekonomi di antara subsektor industri pengolahan lainnya. Pada tahun 2022,
PDB industri makanan dan minuman tumbuh sebesar 4,90% dan memberikan kontribusi terbesar
terhadap PDB industri pengolahan non-migas, yaitu sebesar 38,35%. Selain itu, industri makanan dan
minuman juga termasuk dalam lima besar industri dengan kontribusi ekspor tertinggi, dengan nilai ekspor
mencapai USD 48,61 miliar, yang meningkat 4,90% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
sebesar Rp 775,10 triliun (Purnasari & Damayanti, 2024). Beberapa penelitian sebelumnya mengenai
Return on Asset (ROA) menunjukkan adanya pengaruh variabel-variabel tertentu terhadap ROA.
Risnawati & Syarif (2024) menemukan bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap ROA, yang juga
didukung oleh penelitian Mentari & Kosadi (2024), yang menunjukkan pengaruh positif signifikan dari
Current Ratio terhadap ROA. Penelitian terkait Debt fo Asset Ratio (DAR) dilakukan oleh Sinamo et al.
(2024), yang menunjukkan bahwa DAR berpengaruh terhadap ROA. Penelitian Sumari & Malino (2024)
menunjukkan bahwa Institutional Ownership berpengaruh terhadap ROA. Sementara itu, penelitian yang
dilakukan oleh Putri & Kusumawardani (2024) menyatakan bahwa Firm Size berpengaruh terhadap ROA,
dan hasil ini diperkuat oleh penelitian Mentari & Kosadi (2024) yang menunjukkan pengaruh signifikan
Firm Size terhadap ROA. Berdasarkan penelitian tersebut, hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

H1: Terdapat pengaruh Current Ratio terhadap Return on Asset.

H2: Terdapat pengaruh Debt fo Asset Ratio terhadap Return on Asset.

H3: Terdapat pengaruh Institutional Ownership terhadap Return on Asset.

H4: Terdapat pengaruh Firm Size terhadap Return on Asset.

H5: Terdapat pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Institutional Ownership, dan Firm Size
terhadap Return on Asset.

Menurut Kasmir (2023), Current Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek secara keseluruhan. Perhitungan rasio lancar
dilakukan dengan membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar.

Indikator Current Ratio menurut Kasmir (2023) adalah sebagai berikut:
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Current Aktiva Lancar
Ratio Utang Lancar

Standar untuk rasio lancar yang dianggap memuaskan dan merupakan ukuran yang cukup baik bagi
perusahaan adalah 2 kali. Menurut Kasmir (2023), Debt fo Asset Ratio adalah rasio yang digunakan untuk
menilai utang terhadap nilai aset. Rasio ini dihitung dengan membandingkan antara seluruh utang,
termasuk utang lancar, dengan seluruh aset perusahaan. Semakin besar rasio ini, semakin tidak
menguntungkan perusahaan karena akan semakin besar risiko yang ditanggung atas kegagalan yang
mungkin terjadi. Indikator Debt to Asset Ratio menurut Kasmir (2023) adalah sebagai berikut:

Total Liabilities

Debt to Aset Ratio Total Asset
Standar rata-rata industri untuk Debt to Asset Ratio adalah 35% (Kasmir, 2023). Menurut Hery (2019),
Institutional Ownership adalah jumlah saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak eksternal perusahaan.
Proporsi kepemilikan institusional yang besar diharapkan dapat meningkatkan fungsi pengawasan
terhadap kinerja manajemen dan mendorong manajemen untuk meningkatkan laba perusahaan. Semakin
tinggi Institutional Ownership, maka semakin tinggi pula nilai Return on Asset, karena perusahaan dituntut
untuk dapat meningkatkan laba sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dari investor. Indikator
perhitungan Institutional Ownership menurut Hery (2019) adalah sebagai berikut:

Total Liabilities

Debt to Aset Ratio = Total Asset

Standar rata-rata industri untuk Instifutional Ownership adalah > 70%, agar perusahaan memiliki
kontrol yang cukup terhadap operasional perusahaan (Hery, 2019). Menurut Hery (2019), Firm Size
adalah skala yang menunjukkan besar atau kecilnya suatu perusahaan. Firm Size ditentukan melalui
ukuran aktiva. Karena nilai total aset biasanya sangat besar dibandingkan dengan variabel keuangan
lainnya, dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural dari total aset
perusahaan pada akhir tahun. Indikator perhitungan Firm Size menurut Hery (2019) adalah sebagai
berikut:

Firm Size = LN (Total Asset)

Seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan nilai aset > Rp 250 Miliar
dikategorikan sebagai perusahaan besar. Menurut Sirait (2019:142), rasio kekuatan laba (earning power
ratio) menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari sumber daya (aset) yang
tersedia. Semakin tinggi Return on Assets (ROA), maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi kemampuan yang dihasilkan, semakin besar minat
investor untuk menanamkan modal pada perusahaan tersebut. Penurunan Return on Asset suatu
perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut kurang mampu mengelola aset yang dimilikinya
untuk menghasilkan laba. Indikator ROA menurut Sirait (2019) adalah sebagai berikut:

= Laba Bersih Setelah Pajak

ROA Total Asset

100%

Standar industri untuk Return on Asset yang dianggap sebagai nilai yang baik adalah sebesar 5,98%.
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2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, yang berlandaskan pada
filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan
menggunakan instrumen penelitian, di mana analisis data bersifat kuantitatif atau statistik. Tujuan utama
dari pendekatan ini adalah untuk menggambarkan serta menguji hipotesis yang felah ditetapkan
(Sugiyono, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan atau annual report perusahaan
manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode
tahun 2017 hingga 2023, dengan total populasi sebanyak 84 perusahaan. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling, dengan pendekatan purposive sampling.
Berdasarkan teknik tersebut, jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 8
perusahaan, dengan total laporan keuangan yang dianalisis sebanyak 56 laporan.

2.1 Metode Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisis statistik deskriptif dan statistik
verifikatif. Menurut Ghozali (2020:20), statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai data yang
dapat dilihat melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians, maksimum, minimum, jumlah (sum),
rentang (range), kurtosis, dan skewness. Statistik deskriptif ini umumnya digunakan untuk
menggambarkan profil data sampel sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis
statistik yang lebih mendalam. Adapun pengertian metode analisis statistik verifikatif menurut Sugiyono
(2020:36) adalah penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk
menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil
3.1.1  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kondisi data yang ada guna menentukan model analisis
yang paling tepat untuk digunakan. Agar dapat memperoleh model regresi yang efisien dan bebas dari
bias, dilakukan pengujian terhadap asumsi-asumsi klasik menggunakan bantuan program IBM SPSS 26.0
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Pengujian asumsi klasik ini terdiri dari uji normalitas, uiji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

3.1.2  Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan program SPSS dengan uji Kolmogorov-
Smirnov. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan dalam uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai
berikut:
1) Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka data residual berdistribusi normal.
2) Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka data residual tidak berdistribusi normal.

Uji normalitas data juga dapat dianalisis dengan memperhatikan penyebaran titik pada Normal P-Plot

of regression standardized residual. Syarat yang harus dipenuhi adalah:

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
mempunyai residual yang normal.

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 56
Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 446345822
Most Extreme Differences Absolute .075
Positive .075
Negative -.070
Kolmogorov-Smirnov Z 561
Asymp. Sig. (2-tailed) 912

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari Tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Test pada penelitian ini adalah
0,561 dan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,912, yang mana nilai signifikansi tersebut lebih besar dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. Selain itu,
berdasarkan penyebaran data yang mengikuti garis diagonal pada grafik Normal P-P of regression
standardized residual, dapat disimpulkan bahwa data yang diolah memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji
normalitas ini juga dapat dijelaskan lebih lanjut melalui grafik P-P Plots yang disajikan pada gambar di
bawah ini.

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

Expected Cum Prob

ac- T T T
on 03 04 o8
Observe: d Cum Preb

Gambar 1. Grafik Normal P-Plot Regression Standardized Residual

3.1.3  Uji Multikolinieritas

Penguijian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi yang signifikan
antar variabel independen. Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas, dapat dilihat melalui angka
Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Nilai batas yang umum digunakan untuk menunjukkan
adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Model Tolerance. VIF
CR 0.416 2403
DAR 0.818 1.223
Institutional Ownership 0.507 1.972
Size 0.314 3.185

Dari Tabel 2 di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas, karena semua variabel
memiliki nilai folerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10.
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3.1.4  Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam model regresi ini adalah metode yang dilakukan dengan
meregresikan residual kuadrat sebagai variabel dependen, yang kemudian ditambahkan dengan kuadrat
variabel independen, serta perkalian dua variabel tersebut. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas,
dapat dilihat melalui grafik scatterplot yang menggambarkan hubungan antara nilai prediksi variabel
dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Pada grafik tersebut, sumbu Y menunjukkan nilai
prediksi (Y prediksi), sementara sumbu X menunjukkan residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) (Ghozali,
2020).

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Standardized Predicted Value
0
0
o

Regression Studentized Residual

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2 di atas memperlihatkan bahwa plot atau titik-tittk menyebar secara acak tanpa membentuk
suatu pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi
tersebut.

3.1.5  Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 dalam model regresi. Hasil pengujian
autokorelasi pada data, yang dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 26.0, adalah
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 B14a 377 329 4.635519 1.327

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,327. Berdasarkan kriteria, nilai
1,327 berada di antara 0 dan dL, yang nilainya sebesar 1,725. Dengan demikian, nilai pengujian
autokorelasi Durbin-Watson dapat disimpulkan sebagai 0 < 1,327 < 1,725. Hal ini menunjukkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami autokorelasi positif. Berdasarkan hasil pengujian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak menunjukkan pelanggaran
terhadap asumsi regresi.

3.1.6  Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguiji pengaruh beberapa variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y). Hasil perhitungan regresi linier berganda ditunjukkan pada Tabel 4
berikut ini:

642 JEMS! {Jumal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntznsi) Val 11 No.1, February (1125}



643

: . . E-ISSN: 2579-5635 ' P-ISSN: 24605891
JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) Volume 11 (1) February 2025 PP. 637-647

Avaiable at: s fournal lmbagakita rgfndex phpfemsi htps idoiorg/10 36670emsi v11i1 3772

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients ~Standardized Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 26.550 9.568 2775 .008
CR 506 480 181 1.054 297
DAR -6.037 4916 -.150 -1.228 225
Institutional Ownership ~ -.199 071 -434 -2.799 .007
Size -.002 335 -.001 -.006 .995

Dari Tabel 4 di atas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 26,550 + 0,506 X1- 6,037 X2- 0,199 X5 - 0,002 X4+ ¢

Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1) a=26,550\alpha = 26,5500=26,550: Artinya, jika variabel Current Ratio, Debt to Asset Ratio,
Institutional Ownership, dan Firm Size bemilai 0, maka nilai variabel Return on Asset akan sebesar
26,550.

2) B1=0,506\beta_1 = 0,506p1=0,506: Artinya, jika variabel Current Ratio dan variabel lainnya konstan,
maka setiap kenaikan satu satuan pada variabel Current Ratio akan meningkatkan nilai Retfurn on
Asset sebesar 0,506. Sebaliknya, setiap penurunan satu satuan pada variabel Current Ratio dengan
variabel lainnya konstan, akan menurunkan nilai Return on Asset sebesar 0,506.

3) B2=-6,037\beta_2 = -6,037B2=-6,037: Artinya, jika variabel Debt to Asset Ratio dan variabel lainnya
konstan, maka setiap kenaikan satu satuan pada variabel Debt to Asset Ratio akan menurunkan nilai
Return on Asset sebesar 6,037. Sebaliknya, setiap penurunan satu satuan pada variabel Debt to Asset
Ratio dengan variabel lainnya konstan, akan meningkatkan nilai Return on Asset sebesar 6,037.

4) B3=-0,199\beta_3 = -0,199p3=-0,199: Artinya, jika variabel Institutional Ownership dan variabel
lainnya konstan, maka setiap kenaikan satu satuan pada variabel Instifutional Ownership akan
menurunkan nilai Return on Asset sebesar 0,199. Sebaliknya, setiap penurunan satu satuan pada
variabel Institutional Ownership dengan variabel lainnya konstan, akan meningkatkan nilai Return on
Asset sebesar 0,199.

5) P4=-0,002\beta_4 = -0,002p4=-0,002: Artinya, jika variabel Firm Size dan variabel lainnya konstan,
maka setiap kenaikan satu satuan pada variabel Firm Size akan menurunkan nilai Return on Asset
sebesar 0,002. Sebaliknya, setiap penurunan satu satuan pada variabel Firm Size dengan variabel
lainnya konstan, akan meningkatkan nilai Return on Asset sebesar 0,002.

3.1.7  Uji Koefisien Determinasi
Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi:

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 614a 377 329 4.635519

Nilai koefisien determinasi sebesar 37,7% menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Asset Ratio,
Institutional Ownership, dan Firm Size memberikan hubungan simultan sebesar 37,7% terhadap Retfumn
on Asset. Berdasarkan tabel kriteria korelasi, nilai tersebut termasuk dalam kategori korelasi < 40%, yang
berarti hubungan yang terjalin antara variabel-variabel tersebut dengan Return on Asset tergolong rendah.
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Hal ini menunjukkan bahwa 62,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, seperti rasio keuangan lainnya
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

3.1.8  Uji Hipotesis secara Parsial (Uji-t)

Uji t digunakan untuk menguiji koefisien regresi secara parsial, dengan tujuan untuk mengetahui
signifikansi peran masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini
dilakukan dengan mengasumsikan variabel independen terhadap variabel dependen lain yang dianggap
konstan. Hasil pengujian parsial dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Uji-t

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 26.550 9.568 2775 .008
CR 506 480 181 1.054 297
DAR -6.037 4916 -.150 -1.228 225
Institutional Ownership -.199 071 -.434 -2.799 .007
Size -.002 335 -.001 -.006  .995

JEMS! {Jumal Ekonom, Manajemen, dan Akuntansi)

1) Pengaruh Current Ratio terhadap Return on Asset
Nilai t-hitung untuk Current Ratio sebesar 1,054, yang lebih kecil dari nilai t-fabel sebesar 2,006.
Karena t-hitung < t-fabel, maka H, diterima dan H; ditolak. Artinya, Current Ratio tidak berpengaruh
terhadap Return on Asset. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Kurniasih & Merliana (2024),
yang menyatakan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return on Asset.

2) Pengujian Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset
Nilai t-hitung untuk Debt to Asset Ratio sebesar -1,228, yang lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar -
2,006, dengan nilai Sig. 0,225 > 0,050. Dikarenakan f-hitung < t-tabel, maka H, diterima dan H
ditolak, yang berarti Debt fo Asset Ratio tidak berpengaruh terhadap Return on Asset. Hasil penelitian
ini didukung oleh penelitian Purnasari & Damayanti (2024), yang menyatakan bahwa Debt fo Asset
Ratio tidak berpengaruh terhadap Return on Asset.

3) Pengujian Institutional Ownership terhadap Return on Asset
Nilai t-hitung untuk Institutional Ownership sebesar -2,799, yang lebih besar dari nilai t-tabel sebesar -
2,006, dengan nilai Sig. 0,007 < 0,050. Dikarenakan t-hitung > t-tabel, maka H, ditolak dan H.
diterima. Artinya, Institutional Ownership berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Asset.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitan Sumari & Malino (2024), yang menyatakan bahwa
Institutional Ownership berpengaruh terhadap Return on Asset.

4) Penguijian Firm Size terhadap Return on Asset
Nilai t-hitung untuk Firm Size sebesar -0,006, yang lebih kecil dari nilai t-fabel sebesar -2,006, dengan
nilai Sig. 0,995 > 0,050. Dikarenakan t-hitung < t-tabel, maka H, diterima dan H, ditolak. Artinya, Firm
Size tidak berpengaruh terhadap Return on Asset. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Putri &
Kusumawardani (2024), yang menyatakan bahwa Firm Size tidak berpengaruh terhadap Return on
Asset.

3.1.9  Uji Hipotesis secara Simultan (Uji-F)
Pada uji simultan, diuji pengaruh semua variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Berikut adalah hasil uji F dalam penelitian ini:
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Tabel 7. Hasil Uji-f

ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 664.050 4 166.012 7.727 .000b
Residual 1.095.735 51 21.485
Total 1.759.785 55

Berdasarkan tabel 7 diatas diperoleh nilai F-niung Sebesar 7,727 > 2,55 sehingga nilai F-titung > F-tabel,
maka Ho ditolak dan Hs diterima, artinya variabel Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Institutional
Ownership dan Firm Size berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Return on Asset.

3.2Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, variabel-variabel seperti Current Ratio, Debt fo Asset
Ratio, Institutional Ownership, dan Firm Size menunjukkan pengaruh yang bervariasi terhadap Return on
Asset (ROA). Hasil uji f menunjukkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return
on Asset, dengan nilai -hitung sebesar 1,054 yang lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 2,006. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Kumiasih & Merliana (2024), yang juga menemukan bahwa Current Ratio tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Refurn on Asset. Meskipun Current Ratio merupakan indikator
likuiditas yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek,
temuan ini menunjukkan bahwa likuiditas saja tidak cukup untuk menjelaskan kinerja profitabilitas
perusahaan dalam jangka panjang. Penelitian oleh Risnawati & Syarif (2024) juga menemukan bahwa
meskipun Current Ratio dapat mempengaruhi kinerja perusahaan, variabel lain seperti Tofal Asset
Turnover dan Net Profit Margin lebih dominan dalam mempengaruhi Return on Asset. Sementara itu, hasil
pengujian terhadap Debt fo Asset Ratio menunjukkan nilai t-hitung sebesar -1,228 yang lebih kecil dari
nilai t-tabel sebesar -2,006, dengan nilai Sig. 0,225 > 0,050. Hal ini mengindikasikan bahwa Debt to Asset
Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset. Penelitian Purnasari & Damayanti (2024)
juga mendapati hasil serupa, yang menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap Return on Asset dalam sektor manufaktur makanan dan minuman. Mungkin faktor
lainnya seperti pengelolaan utang yang efisien atau diversifikasi sumber pembiayaan perusahaan dapat
mengurangi pengaruh negatif dari utang terhadap profitabilitas. Penelitian oleh Sinamo et al. (2024) juga
mengungkapkan bahwa struktur pembiayaan yang baik dapat mengurangi dampak utang terhadap kinerja
keuangan.

Institutional Ownership terbukti memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Asset.
Nilai t-hitung sebesar -2,799 lebih besar dari nilai t-fabel sebesar -2,006, dengan nilai Sig. 0,007 < 0,050,
yang berarti H, ditolak dan H. diterima. Temuan ini mendukung hasil penelitian Sumari & Malino (2024),
yang menyatakan bahwa Institutional Ownership berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Meskipun Institutional Ownership dapat meningkatkan pengawasan terhadap manajemen perusahaan, hal
ini juga dapat menimbulkan konflik kepentingan antara pemegang saham institusional dan pemegang
saham lainnya, yang berpotensi mengarah pada kebijakan yang lebih konservatif dalam pengelolaan aset
dan laba. Ini menjelaskan mengapa Institutional Ownership berpengaruh negatif terhadap Return on
Asset, seperti yang juga ditemukan dalam penelitian oleh Angelina et al. (2020). Firm Size fidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Return on Asset. Nilai t-hitung sebesar -0,006 yang lebih
kecil dari nilai t-fabel sebesar -2,006 dengan nilai Sig. 0,995 > 0,050 menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak mempengaruhi Return on Asset. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Putri &
Kusumawardani (2024), yang juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return on Asset. Meskipun perusahaan besar memiliki lebih banyak sumber daya dan kapasitas
untuk menghasilkan keuntungan, temuan ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain seperti €efisiensi
operasional dan strategi pengelolaan aset lebih menentukan kinerja profitabilitas, seperti yang ditunjukkan
oleh Khamisah et al. (2020) dalam penelitian sektor perbankan. Pada uji F secara simultan, meskipun
beberapa variabel memiliki pengaruh parsial yang signifikan terhadap Return on Asset, koefisien
determinasi hanya sebesar 37,7%, yang berarti bahwa masih ada 62,3% variasi dalam Return on Asset
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yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak terobservasi dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun model regresi ini memberikan gambaran tentang hubungan antara rasio keuangan dan
profitabilitas, faktor-faktor lain seperti Total Asset Turnover dan Net Profit Margin dapat memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap Return on Asset, sebagaimana yang ditemukan dalam penelitian
Oktaviani et al. (2022) dan Sinaga et al. (2020). Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting tentang
bagaimana faktor-faktor seperti [Institutional Ownership mempengaruhi profitabilitas perusahaan,
sementara variabel lain seperti Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Firm Size tidak menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap Return on Asset dalam konteks sektor perusahaan yang diteliti.

4. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa secara parsial, Current Ratio dan Debt to Asset Ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap Refurn on Asset (ROA), sementara Institutional Ownership
berpengaruh negatif terhadap Refurn on Asset, dan Firm Size tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap Return on Asset. Adapun hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa Current Ratio,
Debt to Asset Ratio, Institutional Ownership, dan Firm Size secara bersama-sama berpengaruh dan
signifikan terhadap Return on Asset. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan agar peneliti
selanjutnya mempertimbangkan untuk menggunakan variabel lain dalam menganalisis Retfurn on Asset
guna memperkaya literatur dan teori yang ada. Selain itu, penggunaan metode yang berbeda dalam
menganalisis Return on Asset serta pemilihan objek penelitian yang berbeda dari penelitian ini diharapkan
dapat menghasilkan temuan yang lebih bervariasi, valid, dan memberikan kontribusi yang lebih besar
terhadap perkembangan perekonomian Indonesia, khususnya bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.
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